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ABSTRACT 
 
Enforcement Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) led 
subjects Pancasila and Citizenship Education (Civics) undergoes many 
changes that the charge material contained many concepts and no longer 
contains normative. In addition, usually only educators determine the 
materials and methods of teaching so that students' activity is limited to 
listening, recording, and answered questions. To overcome these problems, 
the authors conducted a classroom action research (PTK) in SMPN 14 
Bandar Lampung in August-September 2011 through inquiry learning model. 
The object of this study were students of class IX-5 of 40 people. PTK 
includes the following activities: (1) planning, (2) implementation, (3) 
observation, and (4) reflection. PTK data collection techniques through 
observation, interviews, documentation, and testing. The data analysis using 
descriptive analysis while data validation using data triangulation technique. 
The result showed that the inquiry learning model can improve learning 
outcomes Civics amounted to 24.4%, which is calculated based on average 
scores on the observation during the PTK in research. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, keprobadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU 
No. 20 Tahun 2003, Bab I pasal 1). 
Namun pada kenyataannya, tidak semua siswa dapat mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya.  Banyak faktor yang menyebabkan peserta 
didik tidak dapat berkembang secara optimal, salah satu faktornya adalah 
proses pembelajaran yang dilakukan pendidik kepada peserta didik.  
Pembelajaran merupakan komunikasi dari dua arah, mengajar dilakukan oleh 
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik 
sebagai murid (Dr. H. Syaiful Sagala, 2005: 61).  Pembelajaran yang kurang 
tepat oleh guru akan berdampak pada kurang berkembangnya peserta didik. 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata 
pelajaran wajib yang harus ditempuh oleh siswa dan banyak memuat nilai 
normatif daripada konsep, sehingga pendidik banyak menggunakan metode 
ceramah.  Setelah diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik 
(KTSP), maka mata pelajaran tersebut mengalami banyak perubahan yaitu 
muatan materi yang terkandung di dalam banyak memuat konsep dan tidak 
lagi bersifat normatif. 
Selain itu, pendekatan dan metode yang dilakukan pendidik tidak 
banyak mengalami perubahan.  Hal ini disebabkan kebiasaan pendidik dalam 
memberikan materi pelajaran, sehingga siswa sedikit melakukan aktivitas 
belajar, dan hanya pasif mendengarkan ceramah yang diberikan oleh 
pendidik.  Kebiasaan yang dilakukan pendidik adalah menentukan bahan dan 
metode pembelajaran, sedangkan peserta didik menerima begitu saja 
sehingga aktivitas siswa menjadi terbatas pada mendengarkan, mencatat, 
menjawab pertanyaan saat guru mengajukan pertanyaan.  Siswa akan bekerja 
menurut cara berpikir yang sudah ditentukan oleh guru.  Pembelajaran 
semacam ini membuat siswa menjadi pasif dan kurang berpikir dan 
berkreativitas.  Sebaliknya justru guru yang banyak berkreativitas dan bebas 
menentukan materi pembelajaran yang dikehendaki.  Hal ini jelas tidak 
sesuai dengan hakikat peserta didik selaku subyek belajar. 
Oleh sebab itu, perlunya pendekatan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kreativitas dan cara berpikir peserta didik yaitu pendekatan 
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inkuiri.  Pendekatan inkuiri adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang 
mengubah cara pembelajaran yang tradisional.  Di dalam pendekatan ini, 
tidak hanya guru yang banyak berkreativitas, tetapi siswa juga banyak 
melakukan aktivitas belajar dalam proses pembelajaran.  Pendekatan inkuiri 
dapat juga dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
karena tidak lagi memuat materi normatif, melainkan juga memuat konsep.  
Melalui pendekatan inquiri, diharapkan peserta didik dapat meningkatkan 
hasil belajarnya. 
Kata inkuiri berasal dari bahasa Inggris yaitu inquiry yang dapat 
diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap 
pertanyaan ilmiah yang diajukannya.  Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan 
yang mengarahkan pada kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan 
(Schmidt, 2003).  Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan mengajar yang 
berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah.  
Pendekatan ini menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri, 
mengembangkan keaktifan dalam memecahkan masalah.  Siswa betul-betul 
ditempatkan sebagai subjek belajar (Dr. H. Syaiful Sagala, M. Pd., 2003: 
196). 
Hacket (1988) menyatakan bahwa inkuiri digunakan dalam dua 
terminologi yaitu sebagai pendekatan pembelajaran (scientific inquiry) oleh 
guru dan sebagai materi pelajaran sains (science as inquiry) yang harus 
dipahami dan mampu dilakukan siswa.  Inkuiri dapat diimplementasikan 
secara terpadu dengan strategi lain sehingga dapat membantu pengembangan 
pengetahuan dan pemahaman serta kemampuan melakukan kegiatan inkuiri 
oleh siswa. 
Tujuan utama pembelajaran berbasis inkuiri menurut National Research 
Council (2000) adalah : (1) mengembangkan keinginan dan motivasi siswa 
untuk mempelajari prinsip dan konsep sains; (2) mengembangkan 
keterampilan ilmiah siswa sehingga mampu bekerja seperti layaknya seorang 
ilmuan; (3) membiasakan siswa bekerja keras untuk memperoleh 
pengetahuan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
adalah metode Classroom Action Research.  Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2011/2012 di SMP Negeri 14 Bandar 
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Lampung.  Objek penelitian ini adalah siswa kelas IX-5 SMP Negeri 14 
Bandar Lampung yang terdiri dari 40 siswa.   
PTK ini berlangsung pada bulan Agustus sampai dengan September 
2011.  Lamanya tindakan adalah 3 siklus dan setiap siklus dilaksanakan 
dengan menyelesaikan satu Kompetensi Dasar. Siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 1-8 Agustus 2011, siklus II dilaksanakan pada tanggal 11-18 Agustus 
2015, dan siklus III dilaksanakan pada tanggal 22-29 Agustus 2015.  Setiap 
siklus dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan dengan waktu setiap pertemuan 
yaitu 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). 
Prosedur dalam PTK ini berupa siklus yang secara garis besar terdiri 
dari 4 bagian meliputi : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi, dan (4) refleksi.  Penelitian ini menerapkan model pembelajaran 
inkuiri dalam mata pelajaran  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
semester ganjil tahun pelajaran 2011/2012. 
Teknik pengumpulan data dalam PTK ini melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes.  Observasi dilakukan untuk mengamati 
pembelajaran dan aktivitas siswa selama penelitian.  Sedangkan pedoman 
wawancara dengan menggunakan pertanyaan yang berlangsung antara 
narasumber dan wawancara (guru dan siswa).  Dokumentasi dilakukan 
melalui catatan guru dan foto-foto kegiatan PTK. Tes dilaksanakan pada 
setiap akhir siklus pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar siswa dan 
hasil belajar kelompok. 
Data PTK dianalisis dengan metode analisis deskriptif.  Data hasil 
observasi dikuantifikasikan terlebih dahulu untuk mendapatkan gambaran 
hasil penelitian.  Validasi data hasil penelitian menggunakan teknik 
triangulasi.  Untuk menjamin keabsahan, data hasil observasi dan wawancara 
diambil dari data primer pada saat observasi dan wawancara di lapangan oleh 
pengamat dan peneliti.  Untuk membantu interpretasi data digunakan kategori 
berikut. 
 
Tabel 1. Kategori nilai prestasi belajar siswa. 
Rentang Skor Kategori Nilai 
0−64 Kurang Baik 
65−85 Baik 
86−100 Sangat Baik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Tabel 2, rataan skor hasil observasi pada siklus I (O1) yaitu 63,7 
yang berarti banyak siswa kelas IX-5 SMP Negeri 14 Bandar Lampung yang 
memiliki kategori nilai prestasi belajar yang kurang baik.  Pernyataan ini 
didukung oleh Tabel 3 yaitu sebanyak 22 siswa mendapat skor dengan 
rentang 0−64 atau kategori nilai kurang baik dan hanya 18 siswa yang 
mendapat skor dengan rentang 65−85 atau kategori nilai baik. Pada siklus I 
ini tidak terdapat siswa yang mendapat skor 86−100 atau kategori nilai sangat 
baik. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I (O.1) yang telah didapat 
maka ada beberapa tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan tersebut yaitu : 
a. Guru membuat tata tertib yang harus dipatuhi oleh siswa 
selama pembelajaran berlangsung. 
b. Guru akan memberikan hukuman apabila siswa ada yang 
melanggar tata tertib. 
c. Guru membimbing siswa untuk berani maju menyajikan hasil 
karyanya. 
d. Guru mendorong siswa untuk berani mengajukan pertanyaan. 
e. Guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang kurang 
aktif. 
f. Guru memberikan penghargaan (reward) kepada siswa berupa 
pujian, tepukan tangan, tepukan bahu bagi siswa yang berani 
maju kedepan dan berani mengajukan pertanyaan. 
 
Tabel 2. Skor hasil observasi selama pelaksanaan tindakan. 
No Nama Siswa 
Rataan Skor Hasil Observasi 
O.1 O.2 O.3 
1 Agung Zulyan 58,3 60,0 65,0 
2 Aisiti Rosidah 56,7 71,7 75,0 
3 Andani Komala Mega 60,0 63,3 91,7 
4 Aris Muliawan 66,7 85,0 91,7 
5 Ayu Putri Handayani 66,7 85,0 85,0 
6 Badri Yusfen 63,3 75,0 91,7 
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7 Dasy Putri Lestari 65,0 80,0 90,0 
8 Dede Arsita 58,3 60,0 70,0 
9 Erwin Hardianto 60,0 60,0 85,0 
10 Ferdiyansyah 73,3 85,0 90,0 
11 Fitri Handayani 65,0 73,3 75,0 
12 Fitri Wulandari 73,3 80,0 80,0 
13 Gesti Nur Rofi 60,0 65,0 85,0 
14 Gusti Arifky 73,3 85,0 90,0 
15 Haffiz Ahmadan 66,7 83,3 85,0 
16 Hendra Saputra 70,0 83,3 93,3 
17 Ichsan Budi Pangestu 60,0 60,0 65,0 
18 Ira Maulina 71,7 76,7 80,0 
19 M. Aldy Rizki Maulana 60,0 60,0 65,0 
20 M. Khoirul Aulia 71,7 85,0 80,0 
21 M. Nurhidayat 68,3 73,3 86,7 
22 Mira Sani Dwikasari 65,0 60,0 65,0 
23 Muhammad Al Qodri 60,0 60,0 65,0 
24 Nabil Abrar 60,0 60,0 65,0 
25 Nexen Ade 60,0 83,3 93,3 
26 Novika Abdiyani 60,0 75,0 85,0 
27 Nuning Tri Lestari 58,3 60,0 65,0 
28 Nur Hidayati 73,3 86,7 96,7 
29 Ranti Muria 60,0 60,0 65,0 
30 Resta Anggun Lestari 56,7 60,0 65,0 
31 Rita Puspita Sari 58,3 60,0 65,0 
32 Rizka Damayanti 70,0 80,0 80,0 
33 Rizki Oji Saputra 70,0 85,0 85,0 
34 Rizki Sugiantoro 56,7 73,3 85,0 
35 Singgih Balzy Setiawan 58,3 70,0 75,0 
36 Suraida 58,3 68,3 85,0 
37 Utari Eka Putri 68,3 68,3 91,7 
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38 Vera Yulanda 68,3 65,0 71,7 
39 Yeris Eva Agustina 60,0 83,3 95,0 
40 Yuli Septiani 58,3 66,7 88,3 
Rataan 63,7 71,9 80,2 
Kemajuan antarsiklus 12,8%                       11,5% 
Kemajuan selama tindakan 24,4% 
Keterangan : O.1 = siklus I, O.2 = siklus II, dan O.3 = siklus III. 
 
Rataan skor hasil observasi pada siklus II (O.2) yaitu 71,9 yang berarti 
banyak siswa kelas IX-5 yang memiliki kategori nilai prestasi belajar yang 
baik (Tabel 2).  Data ini didukung oleh Tabel 3 yaitu sebanyak 24 siswa 
mendapat skor dengan rentang 65−85 atau kategori nilai baik dan hanya 14 
siswa yang mendapat skor dengan rentang 0−64 atau kategori nilai baik. Pada 
siklus II ternyata didapatkan 2 siswa yang mendapat skor 86−100 atau 
kategori nilai sangat baik.  Hasil penelitian tindakan kelas pada siklus II 
mengalami peningkatan antarsiklus sebesar 12,8 % dibandingkan pada siklus 
I.   
 
Tabel 3.  Persentase kategori nilai observasi selama pelaksanaan 
    tindakan. 
Kategori 
Nilai 
Rataan Jumlah Siswa Hasil Observasi 
O.1 O.2 O.3 
Kurang Baik 22 14 3 
Baik 18 24 28 
Sangat Baik 0 2 9 
Total Siswa 40 40 40 
Keterangan : O.1 = siklus I, O.2 = siklus II, dan O.3 = siklus III. 
 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II (O.2) yang telah didapat 
memang mengalami peningkatan dibandigkan siklus I, namun masih 
diperlukan beberapa tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan tersebut yaitu : 
a. Guru membuat tata tertib yang harus dipatuhi oleh siswa selama 
pembelajaran berlangsung. 
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b. Guru akan memberikan hukuman apabila siswa ada yang 
melanggar tata tertib. 
c. Guru membimbing siswa untuk berani maju menyajikan hasil 
karyanya. 
d. Guru mendorong siswa untuk berani mengajukan pertanyaan. 
e. Guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang kurang 
aktif. 
f. Guru memberikan penghargaan (reward) kepada siswa berupa 
pujian, tepukan tangan, tepukan bahu bagi siswa yang berani 
maju kedepan dan berani mengajukan pertanyaan. 
 
Pada Tabel 2, rataan skor hasil observasi pada siklus III (O.3) yaitu 
80,2 yang berarti semakin banyak siswa kelas IX-5 yang memiliki kategori 
nilai prestasi belajar yang baik.  Pernyataan ini didukung oleh Tabel 3 yaitu 
sebanyak 28 siswa mendapat skor dengan rentang 65−85 atau kategori nilai 
baik dan hanya 3 siswa saja yang mendapat skor dengan rentang 0−64 atau 
kategori nilai kurang baik. Pada siklus III ini terjadi peningkatan siswa yang 
mendapat skor 86−100 atau kategori nilai sangat baik yaitu 9 orang.  Hasil 
penelitian tindakan kelas pada siklus III mengalami peningkatan antarsiklus 
sebesar 11,5 % dibandingkan pada siklus II.  Sedangkan peningkatan prestasi 
belajar siswa kelas IX-5 SMP Negeri 14 Bandar Lampung dari siklus I 
sampai ke siklus III  mencapai 24,4 %. 
Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada data Tabel 2 dan 3, 
penerapan metode pembelajaran berbasis inkuiri sampai pada siklus III 
pertemuan ke-3 telah memenuhi kondisi yang diharapkan.  Hal ini terlihat 
dari hasil persentase banyaknya siswa aktif dari siklus I sampai ke siklus III 
telah mengalami peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan yang 
diterapkan. 
Selain langkah-langkah yang sudah dilaksanakan oleh guru, 
penggunaan lembar kerja siswa dan alat peraga yang disiapkan oleh guru 
ternyata sangat berperan di dalam metode pembelajaran berbasis inkuiri.  
Oleh sebab itu, guru dituntut harus mampu menerapkan Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan (PAIKEM) sehingga partisipasi, 
motivasi, dan prestasi belajar siswa dapat meningkat dan hasilnya 
memuaskan. 
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SIMPULAN 
Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan mengajar yang berusaha 
meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah, pendekatan ini 
menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan 
kekreatifan dalam memecahkan masalah sehingga siswa lebih banyak 
ditempatkan sebagai subjek belajar.  Peranan guru dalam pendekatan inkuiri 
yaitu menentukan masalah yang perlu untuk dipecahkan di kelas, 
mengadakan bimbingan, pengawasan, serta tidak campur tangan terhadap 
kegiatan siswa dalam pemecahan masalah. 
Dalam PTK ini yang telah dilakukan dengan tema peningkatan hasil 
belajar dengan peningkatan inkuiri pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas IX-5 SMP Negeri 14 Bandar Lampung semester 
ganjil tahun pelajaran 2011/2012 selama 3 siklus dapat meningkatkan 
aktivitas guru dalam pembelajaran dilihat dari meningkatnya prestasi hasil 
belajar siswa.  
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